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BAB III METODE PENELITIAN  

3.1 Desain penelitian    

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu pendekatan kuantitatif, 

mengingat data yang dikumpulkan dalam penelitian berupa angka-angka. Selain data yang 

berupa angka, dalam penelitian kuantitatif juga ada data berupa informasi kuantitatif seperti 

konsep yang dikemukakan oleh (Arikunto, 2010, hal.12). Dengan pendekatan kuantitatif ini, 

peneliti dapat mengetahui hasil data yang diperoleh dari setiap masing-masing siswa.  

Mengacu pada rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini, maka metode yang peneliti 

gunakan adalah metode deskriptif komparatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Penelitian ini berusaha mencari data tentang persamaan-persamaan atau perbedaan-perbedaan 

mengenai pemahaman mahasiswa Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tinggi Umum dan 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri mengenai konsep moderasi beragama.  

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel adalah moderasi beragama. Untuk lebih 

jelasnya, skema mengenai desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut.  
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Tahap-tahap penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan penelitian ini 

secara jelas akan disampaikan dalam bentuk skema yang dapat dilihat pada  gambar 3.2 yaitu 

bagian skema desain penelitian.  

 
  

Gambar 3. 2 Desain Penelitian  
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merumuskan masalah, yaitu melakukan pembatasan terhadap masalah yang akan diangkat, 

menentukan pertanyaan, menentukan tujuan, serta manfaat penelitian. Langkah selanjutnya 

yang dilakukan adalah mengajukan hipotesis yang merupakan dugaan sementara yang 

dilakukan peneliti terhadap hasil dari penelitian.  

2. Penyusunan angket. Penelitian ini menggunakan angket sebagai instrumen penelitiannya. 

Maka dari itu, sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun angket terlebih dahulu 

dengan proedur sebagai berikut : Membuat kisi-kisi angket – membuat butir pernyataan – 

mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing – memperbaiki angket – melakukan 

judgement kepada ahli, memperbaiki angket – melakukan uji coba – angket siap untuk 

dijadikan instrumen.  

3. Melakukan penyebaran angket kepada mahasiswa PAI di Universitas Pendidikan Indonesia 

dan UIN Sunan Gunung Djati Bandung.  

4. Melakukan penyusunan data dari hasil angket.  

5. Tahap terakhir yaitu melakukan proses pengolahan data yang selanjutnya disusun untuk 

dilaporkan menjadi sebuah skripsi.  

3.2 Partisipan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 3-8 januari 2022 di dua lokasi, yaitu di Universitas 

Pendidikan Indonesia yang terletak di Jl. Dr. Setiabudi No. 229, dan di Kampus II UIN Sunan 

Gunung Djati yang terletak di Jl. Cimencrang, Kec. Gedebage, Kota Bandung.  
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Gambar 3. 3 Peta Lokasi Universitas Pendidikan Indonesia  

  

Gambar 3. 4 Peta Lokasi Kampus II UIN Sunan Gunung Djati  

3.3 Definisi Operasional  

Supaya tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam memahami istilah-istilah dalam 

penelitian ini, maka, peneliti akan menjelaskan istilah-istilah esensial dalam penelitian ini. 

Adapun istilah-istilah esensial yang peneliti definisikan secara operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

1. Tingkat Pemahaman Konsep Moderasi Beragama  

Tingkat pemahaman konsep moderasi beragama dalam skripsi ini adalah skor total dari angket 

moderasi beragama, yang secara teoritis paling rendah adalah 40, dan paling tinggi yaitu 160. 

Tingkat pemahaman konsep moderasi beragama adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

mencakup tiga dimensi, yaitu : (a) Komitmen kebangsaan, (b) Toleransi, dan (c) AntiKekerasan.  

2. Mahasiswa PAI  

Mahasiswa PAI dalam penelitian ini bukan keseluruhan mahasiswa PAI di Indonesia, tetapi 

mahasiswa program studi Ilmu Pendidikan Agama Islam Universitas Pendidikan Indonesia, 

dan mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Gunung Djati angkatan 2018 

yang pada saat penelitian dilakukan sedang menempuh semester 7.  

3. Perguruan Tinggi Umum  

Perguruan Tinggi Umum yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Universitas Pendidikan 

Indonesia.  

4. Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri  
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Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah UIN 

Sunan Gunung Djati.  

3.4 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 7 angkatan 2018 program studi 

Ilmu Pendidikan Agama Islam Universitas Pendidikan Indonesia yang berjumlah 89 orang dan 

jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Gunung Djati yang berjumlah 240 orang. Berikut 

tabel dari populasi penelitian yang diambil dari studi dokumen absensi mahasiswa.  

Tabel 3. 1 Jumlah Mahasiswa Semester 7 Angkatan 2018 Program Studi Ilmu 

Pendidikan Agama Islam UPI  

No.  Kelas  Jumlah Mahasiswa  

1  2018 A  45  

2  2018 B  44  

  

Tabel 3. 2 Jumlah Mahasiswa Semester 7 Angkatan 2018 jurusan Pendidikan Agama 

Islam  

No.  Kelas  Jumlah Mahasiswa  

1  2018 A  36  

2  2018 B  46  

3  2018 C  43  

4  2018 D  36  

5  2018 E  39  

6  2018 F  40  

  

Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling, yakni 

sebuah teknik pengambilan sampel dengan dilakukuan secara acak (Sugiyono, Memahami 

Penelitian Kualitatif, 2012). Hal ini dilakukan karena dalam populasi tidak terdapat jenjang 

atau tingkatan tertentu sehingga populasi dianggap homogen dan berpeluang yang sama untuk 

menjawab instrument. Jumlah sampel yang digunakan oleh peneliti berjumlah 160 orang, yang 

dipilih secara acak, dimana 80 sampel berasal dari program studi IPAI UPI, dan 80 sampel nya 

lagi merupakan mahasiswa PAI UIN Sunan Gunung Djati.   
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3.5 Instrumen penelitian  

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data   

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting, karena data yang dikumpulkan 

akan digunakan untuk pemecahan masalah yang sedang diteliti untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan. Untuk memperoleh data dari kedua variabel di atas digunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut:  

1. Angket   

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup (angket terstruktur), 

Peneliti memberikan beberapa alternatif jawaban pada kolom yang disediakan, sementara 

responden tinggal memilih jawaban yang tersedia. Hal tersebut sejalan dengan yang dikatakan 

oleh (Sukardi, 2009, hal. 77). Angket atau kuesioner ini dijadikan alat untuk memperoleh 

informasi tentang tingkat pemahaman mahasiswa PAI di PTU dan PTKIN terhadap Konsep 

Moderasi Beragama.  

 Adapun skala yang digunakan adalah dengan menggunakan skala likert karena skala likert 

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 

tentang kejadian atau gejala sosial. Dalam penelitian gejala sosial ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan 

menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, 

dimensi dijabarkan menjadi sub variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi 

indikator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indikator-indikator yang terukur ini dapat 

dijadikan titik tolak untuk membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan 

yang perlu dijawab oleh responden (Riduwan, 2012, hal. 12).  

Dalam penelitian ini peneliti membuat dua pernyataan yaitu pernyataan positif dan negatif. 

Peneliti meminta responden untuk menyatakan jawaban terhadap pernyataan yang diberikan 

dalam empat kategori jawaban. Untuk penskoran kriteria jawaban dari pernyataan dengan 

menggunaakan skala likert diberi skor dalam rentang 1-4 dan terdapat item positif –negatif.  

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 3. 3 Pemeberian Skor pada Instrumen  

 Bentuk  Pemberian Skor  

Item  

 Sangat Setuju  Setuju  Tidak Setuju  Sangat tidak  

setuju  

 Positif  4  3  2  1  

(+)  
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Negatif  1  2  3  4  

(-)  

  

Data variabel (X) pemahaman moderasi beragama diambil melalui penyebaran 

angket/luesioner online melalui google form, yang dalam penelitian ini instrumen angket yang 

digunakan berdasarkan indikator yang ditetapkan oleh kementrian agama. Adapun tahapan 

pengembangan instrument tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Membuat kisi-kisi angket.  

Pada tahap pertama, peneliti membuat kisi-kisi angket untuk medapatkan data mengenai 

tingkat pemahaman moderasi beragama mahasiswa PAI di PTU dan PTKIN dengan 

mengembangkan beberapa indikator yang ditetapkan oleh Kementrian Agama. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada Tabel Kisi-Kisi Instrumen Angket Pemahaman Moderasi 

Beragama terlampir.   

2. Menyusun item pernyataan yang terdiri dari 40 item untuk diujicobakan.  

Setelah membuat kisi-kisi, peneliti kemudian menyusun 40 item pernyataan, yang terdiri 

dari 10 item untuk dimensi pertama, 15 item untuk dimensi kedua, dan 15 item untuk 

dimensi ketiga. Pernyataan tersebut terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif.  

3. Mengkonsultikan pernyataan angket dengan kedua Dosen Pembimbing.  

Setelah selesai penyusunan item, peneliti kemudian mengkonsultasikan pernyataan angket 

tersebut dengan kedua dosen pembimbing. Hasil dari konsultasi tersebut terdapat beberapa 

item yang harus diperbaiki.  

4. Memperbaiki draf angket hasil bimbingan dengan pembimbing  

Setelah mendapat masukan dan perbaikan dari kedua dosen pembimbing, peneliti kemudian 

memperbaiki draf angket tersebut.  

5. Judgement terhadap instrumen  

Setelah melakukan perbaikan, kemudian dilakukan judgement terhadap instrument, yaitu 

meminta pendapat para Ahli yang berkompeten dalam bidangnya untuk pengujian validitas 

isi dan validitas konstruk pada tanggal 12 November 2021, yaitu kepada Dr. H. Udin 

Supriadi, M.Pd dan Dr. Agus Fakhrudin, M.Pd. Hasil dari judgement tersebut adalah kedua 

pakar menyatakan bahwa instrument yang dikembangkan sudah sesuai dan layak untuk 

digunakan sebagai instrument dengan catatan beberapa perbaikan kecil.   

6. Memperbaiki draf angket hasil judgement  

Setelah melakukan perbaikan dari hasil judgement, peneliti kemudian memperbaiki angket 

tersebut.  
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7. Melakukan uji coba angket yang dilakukan kepada mahasiswa PAI angkatan 2019-2021 

sejumlah 234 orang 1-5 Desember 2021.    

8. Menganalisis hasil uji coba instrumen meliputi beberapa tahap seperti: a. Uji Validitas   

Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor 

item dengan skor total. Pengujian dilakukan dengan rumus pearson product moment sebagai 

berikut :  

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌) 

𝑟𝑥𝑦   

Keterangan   

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien validitas  

𝑁 : Jumlah responden  

∑ 𝑋 𝑌 : Jumlah butir dikalikan skor total  

∑ 𝑋 : Jumlah skor total X  

∑ 𝑌 : Jumlah skor total Y  

  Keputusan uji dengan signifikansi 5 %, maka :  

a. Jika 𝑟𝑥𝑦 > r tabel, maka butir soal valid.  

b. Jika 𝑟𝑥𝑦 < rtabel, maka butir soal tidak valid  

Dalam penelitian ini, penghitungan uji validitas menggunakan bantuan program IBM SPSS 

Versi 25 for window. Hasil dari uji validitas tersebut menunjukkan bahwa 40 item yang 

diujikan dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya, hasil uji validitas intrumen terlampir. b. Uji 

Reliabilitas  

Pengujian realibilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh (Arikunto, 2010, hal. 239). Rumus Alpha Cronbach 

digunakan untuk mencari realibilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket 

atau soal bentuk uraian.   

 𝑟 𝑘 𝑀 (𝐾−𝑀)  

 11=(   ) (1−  

𝑘−1  𝑘𝑉𝑡 Dengan 

keterangan :  

𝑟11 : Reliabilitas instrument 

K : Banyaknya butir soal 

m : Skor rata-rata  
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𝑉𝑡 : Varians total  

Interpretasi mengenai besarnya koefisiensi adalah sebagai berikut:  

Koefisiensi 0,800 sampai 1,00 adalah sangat tinggi  

Koefisiensi 0,600 sampai 0,800 adalah tinggi  

Koefisiensi 0,400 sampai 0,600 adalah cukup  

Koefisiensi 0,200 sampai 0,400 adalah rendah  

Koefisiensi 0 sampai 0,200 adalah sangat rendah  

(Arikunto, 2010, hal. 232)  

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas instrumen diketahui koefisien realibitas instrumen 

sebesar . Lebih jelasnya digambarkan pada tabel 3.4  

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics  

Cronbach's Alpha  N of Items  

.913  40  

Dari tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa instrumen angket memiliki kriteria reliabilitas yang “  

Sangat Tinggi”.  

9. Setelah melewati rangkaian proses tersebut, maka, angket sudah siap untuk disebar.  

  

3.6 Prosedur penelitian  

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap awal penelitian, tahap pelaksanaan 

penelitian, dan tahap akhir penelitian.  

Pada tahap awal, peneliti melakukan studi literatur atau kepustakaan untuk membantu dalam 

penyusunan proposal. Setelah proposal selesai diseminarkan, kemudian dilanjutkan dengan 

menyusun BAB I, BAB II, dan BAB III. Setelah itu, peneliti membuat instrument penelitian 

berupa angket sejumlah 40 item yang dinilai oleh 2 pakar PAI, yakni Dr. H. Udin Supriadi, 

M.Pd dan Dr. Agus Fakhrudin, M.Pd. setelah proses penilaian/judgement, lalu dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas instrument. Pada pengolahan hasil uji coba tersebut, peneliti 

menggunakan bantuan program SPSS 25.  

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan penelitian. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah menyebarkan angket secara online kepada mahasiswa semester 7 Ilmu Pendidikan 

Agama Islam UPI, dan mahasiswa semester 7 jurusan Ilmu Pendidikan Agama Islam UIN 

Sunan Gunung Djati. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3-8 Januari 2022.  
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Tahap selanjutnya adalah tahap akhir penelitian. Pada tahap ini, peneliti mengolah dan 

menganalisis data, kemudian menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh untuk 

menjawab permasalahan penelitian, dan memberikan implikasi serta rekomendasi.  

3.7 Analisis data  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah seluruh responden 

atau sumber data yang lain telah terkumpul. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sugiyono, 2016, 

hal. 169) yang memaparkan bahwa kegiatan dalam analisis data ialah mengelompokkan data 

berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data dari setiap yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 

rumusan masalah, dan melakukan penghitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan  

3.7.1 Statistik Deskriptif  

Karena penelitian ini dilakukan pada sampel, maka analisisnya dapat menggunakan analisis 

deskriptif. Hal ini sebagaimana teori yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2016, hal. 169) bahwa 

statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. 

Analisis data statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk melihat tingkat 

pemahaman mahasiswa PAI di PTU dan PTKIN terhadap konsep moderasi beragama. Jenjang 

kategori yang digunakan dibagi ke dalam  3 kategori, yaitu tinggi, sedang, dan rendah.  

Berikut langkah-langkah dalam menentukan skor tingkat pemahaman moderasi beragama 

mahasiswa.  

1. Menentukan skor minimum berdasarkan bobot terendah dengan rumus jumlah item x 

bobot terendah.  Diketahui jumlah item pada instrument adalah 40 dan bobot terendahnya 

adalah 1. Maka, dapat diketahui skor minum tingkat pemahaman moderasi beragama 

mahasiswa adalah 40.  

2. Menentukan skor maksimum berdasarkan bobot tertinggi dengan rumus jumlah item x 

bobot tertinggi. Diketahui jumlah item ada 40 dan bobot tertinggi adalah 4. Maka, dapat 

diketahui skor maksimumnya adalah 160.  

3. Mencari rentang skor skala dengan rumus skor maksimum-skor minimum. Diketahui 

skor maksimum adalah 160 dan skor minimum adalah 40. Maka, rentang skornya adalah 120.  

4. Menentukan standar deviasi (∝) dengan rumus rentang skor skala dibagi 6. Diketahui 

rentang skor skala adalah 120, maka, standar deviasinya adalah 20.  
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5. Menentukan mean teoritis (𝜇) dengan rumus skor minimum x jumlah kategorisasi. 

Diketahui skor minimum adalah 40 dan jumlah kategorinya ada 3, maka, mean teoritisnya 

adalah 120.  

Berikut penggolongan kriteria tingkat pemahaman mahasiswa PAI di PTU dan PTKIN 

terhadap Konsep Moderasi Beragama.  

Tabel 3. 5 Penggolongan Tingkat Pemahaman Moderasi Beragama Mahasiswa  

X < {(𝜇 − 1.0 ∝)}  Rendah  

(𝜇 − 1.0𝑎) ≤ 𝑋 < 

(𝜇 + 1.0𝛼)  

Sedang  

(𝜇 + 1.0𝑎) ≤ X  Tinggi  

(Azwar, 2003, hal. 109)  

  

Keterangan :  

X = skor total tiap-tiap item  

𝜇 = mean teoritis  

∝ = standar deviasi    

  

Berikut hasil perhitungan kriteria untuk tingkat pemahaman moderasi beragama mahasiswa 

berdasarkan acuan perhitungan di atas.  

Tabel 3. 6 Kriteria Skor Tingkat Pemahaman Moderasi Beragama Mahasiswa    

X ≤{(120 − 1.0(20)}  Rendah  X ≤ 100  

(120−1.0(20)) ≤ 𝑋 < (120 + 1.0(20)  Sedang   100 ≤ 𝑋 < 140  

(120+1.0(20)) ≤ X  Tinggi  140 ≤ X  

  

Setelah ditetapkan norma seperti diatas, maka seseorang yang mendapatkan skor 140 keatas 

maka mahasiswa tersebut dapat didiagnosis sebagai mahasiswa yang memiliki tingkat 

pemahaman moderasi beragama yang tinggi dan sebaliknya seseorang yang memiliki skor 100 

kebawah dapat didiagnosis sebagai mahasiswa yang memiliki tingkat pemahaman moderasi 

beragama yang rendah dan siswa yang memiliki skor antara 100 sampai dengan 140 didiagnosis 

memiliki tingkat pemahaman moderasi beragama yang sedang.  

3.6.2 Statistik Inferensial  

Dalam penelitan ini, peneliti menggunakan analisis data statistik inferensial untuk menjawab 

rumusan masalah no 3. Hal ini sebagaimana teori yang dikemukakan oleh (Ali & Asrori, 2014, 
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hal. 298) bahwa statistik inferensial merupakan statistika yang berfungsi untuk membuat 

kesimpulan tentang keadaan populasi berdasarkan riset terhadap sampel. Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat analisis atau uji asumsi klasik pada regresi 

yang dilakukan mengacu sebagaimana yang dijelaskan oleh (Sunyoto, 2010, hal.  

98) diantaranya :   

A. Uji PraSyarat  

Uji pra syarat ini dilakukan dengan tujuan untuk untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan telah memenuhi persyaratan untuk dianalisis dengan teknik yang telah 

direncanakan. Uji prasayarat yang dilakukan yakni uji normalitas dan uji homegenitas.  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas ini adalah uji tentang kelayakan data untuk dianalisis dengan menggunakan 

statistik parametrik atau nonparametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat 

diketahui berdistribusi normal atau tidak normal. Pengolahan data tersebut menggunakan 

aplikasi SPSS versi 25. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik 

dan uji One-Sample Kolmogorov-Smirov. Dasar pengambilan keputusan pada uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirov adalah residual berdistribusi normal apabila nilai signifikasinya lebih dari 

0,05. Apabila data berdistribusi normal, maka pengolahan data menggunakan statistik 

parametris yakni uji independent sampel T Test, namun jika data berdistribusi tidak normal, 

maka, analisis yang digunakan adalah statistic nonparametrik, yaitu Main Whitney U Test. Hal 

tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh (Sugiyono, 2016, hal. 75) bahwa apabila data 

bersifat normal, maka teknik dalam pengujian hipotesis digunakan teknik parametris, jika data 

bersifat tidak normal, maka dalam pengujian hipotesis digunakan teknik nonparametris.  

Langkah-langkah pengujian normalitas data dengan One-Sample Kolmogorov-Smirov 

menggunakan aplikasi IBM SPSS 25 adalah sebagai berikut :  

a. Buka program SPSS. Klik Variable View dibagian pojok kiri bawah.  

b. Selanjutnya pada bagian Name, ketikkan nama variable PTU, dan PTKIN.  

c. Setelah itu, klik Data View, dan masukkan data tingkat pemahaman moerasi beragama 

mahasiswa PAI di PTU, dan mahasiswa PAI di PTKIN, yang sudah dipersiapkan, caranya 

bisa dengan meng-copy paste.  

d. Selanjutnya klik menu Analyze, kemudian masuk ke Descriptive Statistics, lalu Explore.  

e. kemudian pada jendela Explore terdapat kolom Dependent List, lalu pindahkan variable 

yang ingin diuji pada kolom factor list.  

f. Klik Plots, lalu beri centang pada Normality plots with test. Jika sudah, klik continue 

kemudian klik Ok.  
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g. Hasil uji normalitas sudah bisa dibaca untuk kemudian diolah lebih lanjut.  

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas hanya dilakukan apabila data berdistribusi normal. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah data homogen atau tidak, dan mempunyai sebaran 

yang sama atau berbeda. Pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS versi 25. 

Untuk mengetahui apakah data tersebut homogen atau tidak, bisa dilakukan dengan 

membandingkan nilai Sig. pada Test of Homogenity of Variance dengan nilai @(0,05). Apabila 

Sig > @(0,05), maka data dinyatakan homogen. Kemudian jika nilai Sig < @(0,05), maka data 

dinyatakan tidak homogen atau memiliki persebaran data yang berbeda. Uji homogenitas ini 

dilakukan untuk membuktikan jika memang ada perbedaan, maka perbedaan tersebut 

benarbenar terjadi karena perhitungan statistik bukan karena perbedaan kelompok. (Sugiyono, 

2016, hal. 75) 2 ) Uji Beda  

1. Uji Independent Sampe T Test  

Uji Independent Sampel T Test ini digunakan jika data berdistribusi normal setelah 

dilakukan uji normalitas. Uji ini digunakan untuk membandingkan apakah kedua data tersebut 

sama atau berbeda. Teknik untuk menguji dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 

versi 25. Pengujuan yang dilakukan adalah independent-sample T test (Sugiyono, 2016, hal. 

149) .Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua kelompok 

yang diuji, maka digunakan kriteria sebagai berikut.  

𝐻𝑜 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pemahaman mahasiswa PAI di 

PTU dan PTKIN terhadap Konsep Moderasi Beragama  

𝐻𝑎  : Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pemahaman mahasiswa PAI di PTU 

dan PTKIN terhadap Konsep Moderasi Beragama  

2. Uji Mann Whitney U  

Jika diketahui bahwa data berdistribusi tidak normal, maka, uji beda yang dilakukan 

menggunakan statistic nonparametric yaitu Mann Whiney U Test (Sugiyono, 2016, hal. 149) 

Perhitungan ini menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan cara : Analyze – 

Nonparametric Test – Legacy Dialogs – 2 Independent Sample – input data yang diperlukan ke 

test variable list – input data asal universitas ke grouping variable – Define Group – Contonue 

– Centang test type Mann Whitney U – Ok. Untuk membandingkan nilai Sig. Uji Independent 

Mann Whitney U Test dengan nilai probabilitas @(0,025) (2-tailed). Jika nilai sig. >@0,025, 

maka, tidak ada perbedaan rata-rata anatara dua kelompok. Sebaliknya, jika nilai sig.  

>@0,025, maka ada perbedaan antara dua kelompok yang dibandingkan.  


